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Abstrak. Indikasi keberhasilan meningkatkan sumber daya manusia dalam bidang pendidikan sesuai kebutuhan 

abad 21 adalah munculnya kemampuan berpikir tingkat tinggi atau HOTS (Higher Order Thinking Skills). 

Artikel yang saya buat ini memiliki tujuan untuk memaparkan bagaimana menjawab tantangan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang pesat dengan mempersiapkan lulusan anak didik 

untuk terus maju dan berkembang dengan harapkan memiliki ketrampilan abad 21 termasuk di dalamnya anak 

usia dini. HOTS menyiapkan anak usia dini memiliki ketrampilan berpikir kritis, kreatif, problem soling dan 

proses membuat keputusan. Inilah yang kemudian menjadi tantangan bagimana cara mengembangkan HOTs 

pada anak usia dini dengan media loose parts. Pemilihan media loose parts merupakan salah satu media yang 

diperoleh dari lingkungan terdekat anak sehingga sangat mudah dijumpai tanpa harus mengeluarkan biaya yang 

mahal tetapi memfasilitasi anak untuk menuangkan kreativitas dengan menggunakan benda material bebas 

sehingga anak memiliki kebebasan bereksperimen dan bereksplorasi. Dalam penulisan ini, metode yang saya 

gunakan adalah study literatur sehingga data saya ambil dari jurnal, buku dan penelitian yang relevan. Loose 

parts memotivasi dan menstimulasi keingintahuan dengan memberikan motivasi kepada anak untuk 

mengembangkan keterampilan HOTs seperti belajar pemecahan masalah, kerjasama, kemandirian, 

pembelajaran berbasis proyek, berbasis tantangan dan penelitian sederhana. HOTs dan STEAM mampu untuk 

melengkapi, membekali dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, kemampuan pemecahan masalah 

bahkan dalam belajar membuat keputusan pada anak usia dini 

Kata kunci: HOTs; Loose parts; PAUD. 

Abstract. An indication of success in improving human resources in the field of education according to the needs of the 21st 

century is thevability to think at a highvlevel of HOTSv (Higher OrdervThinking Skills). This article aims to explain how to 

answer the challenges of the increasingly rapid development of science and technology by preparing graduate students to 

continue to advance and develop with the hope of having 21st century skills, including early childhood. HOTs prepare early 

childhood to have critical thinking skills, creative thinking, problem solving and decision making. This then becomes a 

challenge how to develop HOTs in early childhood with loose parts media. The selection of loose parts media is also one 

that is obtained from the child's closest environment. It is very easy to find in the natural environment without spending 

money but provides a place for children to express creativity in using free material objects so that children have the freedom 

to experiment and explore. In this paper, the method used is a literature study where the data are taken from relevant journals, 

books and research. Loose parts are able to stimulate curiosity by motivating children to develop HOTs skills such as 

problemvsolving, collaboration, vindependent learning, vproject-basedvlearning, challengevbased learning andvresearch. 

HOTs and STEAMvare able to complement, equip and improve critical thinking skills, creative thinking, problem solving 

skills even in making decisions in early childhood. 

Key words: HOTs; Loose parts; Early Childhood Education. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologivyang pesat saatvini 

diikuti denganvmunculnya pesaingan 

berbagivnegara dalam berbagaivbidang 

termasukvdidalamnya juga 

munculnyavpermasalahan-permasalahan 

yangvsemakin banyak danvsemakin rumit. 

Kondisivini tentunyavmenuntut generasi 

mudavpenerus bangsavtermasuk anak usiavdini 

untuk lebihvkreatif, vproduktif, vdan kompetitif. 

Anakvusia dini denganvrentang usiav4-6 tahun, 

beradavpada prosesvtumbuh kembang, 

mengalamivperubahan kemampuanvbelajar 

dengan menguasaivtingkat yangvlebih tinggi 

padavaspek gerakan, vberpikir, vperasaan, 

danvinteraksi baikvdengan sesamavmaupun 

dengan benda-bendavdalam 

lingkunganvhidupnya (Ernawulan,2017). 

Merupakanvsebuah tantangan tersendirivbagi 

anak usiavdini untuk bisavmemiliki 

keterampilanvberpikir yang tidak 

hanyavmengaplikasikan apavyang sudah 
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dipelajaraivatau dipahami, namunvjuga mampu 

melakukanvanalisis kritis, evaluasivdan bahkan 

melakukanvsintesis terhadapvilmu yang 

dipelajarivdan dari suatuvpermasalahan guna 

untukvmendapatkan solusivyang terbaik. Inilah 

yangvmenjadikan pentingnyavmempersiapkan 

anakvusia dini agarvsiap menyikapivperubahan 

yang terjadivdengan memilikivketrampilan abad 

21. Keterampilanvyang harusvdimiliki sesuai 

denganvyang disampaikanvTrilling dan 

Fadelv(2019) adalah: kreativitasv (Creativity),  

kemampuanvberpikir kritis (CriticalvThinking) 

kemampuanvberkolaborasi (Colaboration) 

jugavkemampuan berkomunikasiv 

(Communication). Untukvmenghadapi 

tuntutanvabad 21, seseorangvtermasuk anakvusia 

dini yangvmemiliki ketrampilanvberpikir 

mampuvmenerapkan pengetahuan 

yangvdidapatkan dan mengolahnyavuntuk 

menemukan solusivbahkan menemukanvjawaban 

darivpermasalahan yangvmuncul. 

Saatvpermasalahan yangvdihadapi terlalu 

kompleksvdan tidak terselesaikanvmaka ini 

menjadivdasar dibutuhkannyavketrampilan 

berpikir tingkatvtinggi untukvmenyelesaikannya. 

Halvini yang menyebabkanvperlu adanya 

perubahanvcara pembelajaranvtermasuk pada 

pendidikanvanak usia dinivjika sebelumnya 

anakvdituntut hanyavuntuk memahami 

pengetahuanvmaka kinivanak diharapkanvdapat 

menganalisis danvmengambil kesimpulan 

darivpembelajaran yang dipelajarinya. 

Penggabunganvketerampilan dalam 

programvpembelajaran akanvmendukung anak 

untukvmemperoleh dan menguasaivketerampilan 

secaraveksplisit, agarvhidup dalam 

menjalanivtidak menjumpaivbanyak kesulitan 

karenavanak dibekali denganvkemampuan untuk 

beradaptasivpada situasivbaru, mampuvuntuk 

menyelesaikanvpermasalahan yang 

dihadapinyavsendiri, menyampaikanvide serta 

mampuvmerefleksikan bagaimanavusaha yang 

dilakukanvolej anakvuntuk mempengaruhivorang 

lain. Anakvusia dini kedepanvdiharapkan dapat 

memberikanvreaksi positif terhadapvperubahan 

yang sudahvtidak dapat dihindarivlagi di 

sekitarvmereka dan memecahkanvsetiap 

masalahvyang timbul. Tantanganvterbesar adalah 

bagaimanavmengembangkan pembelajaranvpada 

jenjang anakvusia dini, khususnyavyang 

menuntut keterampilanvberpikir tingkatvtinggi 

(HOTs) vyaitu bagaimanavanak dalam 

menyelesaikan suatuvpermasalahan 

denganvmenganalisa, bagimanavusaha 

untukvmencari solusi, denganvmelakukan 

berbagai caravdalam menyelesaikannya 

danvmelihat apakahvusaha yang 

dilakukanvsudah tepat atauvrelevan 

denganvpermasalahan yangvdihadapi.  

Kenyataanvyang dijumpaivdalam masyarakat, 

masihvbanyak pendidikvatau guruvyang belum 

memahamivdan menyadarivpentingnya 

memberikanvstimulasi yang tepatvdalam 

perkembangan anakvusia dini. Guruvmasih 

belum menyampaikanvpembelajaran 

menggunakanvketerampilan berpikirvtingkat 

tinggi (HOTs) vmasih menerapkanvberpikir 

tingkatvrendah atauvLow Order ThingkingvSkills 

(LOTs). Kemampuanvini hanya menggunakan 

kemampuanvmengingat, memahamivdan 

mengaplikasiv(Ridwan, 2019). Guru 

masihvmemandang bahwavketika memberikan 

pembelajaranvatau materivsebanyak-banyaknya 

kepadavanak dan memintavmereka untuk 

mengingatnya, sehinggavtugas utama 

siswavadalah untukvmengingat pengetahuan. 

Masihvdijumpai pendidikvyang tidak menyadari 

bahwavbanyak hal terlewatvdipelajari anakvsaat 

pendidik tidakvmenyediakan aktivitas 

menantangvdan melibatkan anakvusia dini 

dalamvproses memperolehvpengetahuannya. 

Selamavini pembelajaranvbagi anak usiavdini 

lebihvmengutamakan padavketerampilan baca 

tulis danvhitung sehingga perluvperubahan 

pembelajaranvyang memfasilitasi anakvberpikir 

secaravbebas, mengembangkanvide-ide mereka 

dalamvproses pencarian solusivdari 

permasalahanvyang dihadapi. 

Dominasivpendidik inilahvyang 

merenggutvkesempatan anak untuk aktifvberpikir 

menjadi sangatvtidak terfasilitasivdan terbatasi. 

Dampakvterbesar adalah anak akanvmengalami 

kesulitanvbahkan tidak mampuvmenyelesaikan 

persoalanvyang dihadapi danvmembutuhkan 

ketrampilan berpikirvtingkat tinggivmereka 

terlebihvsaat anak diminta untukvmemunculkan 

idevbaru atau inovasi. Upayavyang bisa 

dilakukanvadalah dengan 

melakukanvtransformasi pembelajaranvdari 

LOTs menjadivHOTs dan 

mengintegrasikanvHOTs kedalam 

pembelajaranvdalam pembelajaranvanak usia 

dini.  

Ketrampilanvberpikir tingkat tinggiv (HOTs) 

meliputi kemampuauanvuntuk berpikir kritis, 

vkreatif, prosesvpemecahan masalahvatau 

problem solvingvdan membuatvkeputusan 

(Ridwan, 2019). Keterampilanvini dapat 

diupayakanvdan dikembenganvmelalui dukungan 

pembelajaranvyang sesuai sertavdapat 
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mendorongvanak untuk 

mengembangkanvkemampuan 

terutamavkemampuan berpikirvtingkat tinggi. 

Salahvsatu media pembelajaranvyang dapat 

digunakanvuntuk mengembangkanvketerampilan 

berfikirvtingkat tinggi yaituvmedia loose parts. 

Mediavloose parts jugavmerupakan salahvsatu 

media yangvdapat diperolehvdan bersumber 

darivlingkungan terdekatvanak hal ini 

sesuaivdengan konsepvpenelitian yang 

dilakukanvoleh (Nurjanah, 2019) 

menguatkanvbarang lepasanvyang 

terbukavsangat mudah dijumpai divlingkungan 

alamvtanpa mengeluarkanvbiaya tetapi 

memberikanvwadah pada anak 

untukvmenuangkan kreativitasvdengan 

memanfaatkan bendavmaterial bebasvsehingga 

anak memilikivkebebasan bereksperimenvdan 

bereksplorasi. Teorivloose parts dikembangkan 

pertamavkali oleh Nicholsonvpada tahun 

1971vberdasarkan keinginanvdalam memberikan 

wadahvanak untuk menyalurkanvkreativitas 

menggunakanvbahan alam yangvdapat 

dimanipulasi, vdipindai, danvdbentuk 

kembalivserta bendv atau barangnyavyang mudah 

ditemukan. 

METODE 

Penulisanvartikel ini menggunakanvmetode 

penelitian kepustakaanv (library research), 

adalahvserangkaian kegiatanvyang berkenaan 

denganvmetode pengumpulanvdata pustaka 

(Mahmud, 2016) yangvbersumber dari buku, 

vjurnal danvpenelitian yangvrelevan guna 

mengkontruksivkemampuan berfikirvtingkat 

tinggivHOTs dalamvpendidikan anak usia diniv 

(PAUD) melalui mediavloose parts. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Era milenial sekarang ini menuntut pendidik 

anak usia dini untuk memiliki berbagai 

keterampilan yang mampu untuk 

mengembangkan ketrampilan abad 21 anak usia 

dini diantaranya kemampuan berfikir kritis, 

kretif, komunikatif dan kolaboratif. 

Pendidikvanak usia dinivharus mampu 

memposisikanvdiri sebagaivseorang fasilitator 

bukanvsebagai pusatvpembelajaran  agar 

pembelajaranvberpusat pada anakvsehinga 

anakvbisa belajarvuntuk menemukan 

pengetahuannyavsendiri. Peranvpenting seorang 

pendidikvadalah untuk menyiapkanvgenerasi 

penerusvbangsa yangvcerdas, vunggul, 

tidakvhanya mempunyai pengetahuanvyang 

tinggivtetapi ketrampilan jugavdiperlukan pada 

abadvsekarang ini  (Nugraheni, 2019). 

Dalamvkehidupan sehari-harivanak usia 

dinivlebih senangvbermain dengan 

memanfaatkan alat atau bahan permainan di 

sekitar misalnya pasir, batu, daun, alat 

minumvdan alat makan. Bahkanvjika 

dibandigkanvalat bermainvsudah jadi (toys) 

vanak akan lebihvsenang memanfaatkanvbahan 

ini. Untukvmengembangkan HOTsvdalam 

pembelajaran perluvdidukung oleh 

sistemvpembelajaran yangvmampu 

mengakomodasivpesatnya 

perkembanganvteknologi sering 

denganvterjadinya perkembanganvjaman. 

Tuntutanvini menjadi dasarvsupaya dunia 

pendidikanvmelakukan perubahanvdalam 

strategivpembelajaran. Bentukvperubahan 

yangvdapat dilakukanvadalah 

denganvmenggurangi penggunaanvpaper pencil 

danvmenggantinya denganvmenggunakan 

mediavloose parts. 

Bahanvmain dengan komponenvloose parts 

dapatvditemukan denganvmudah tanpa 

harusvmemakan biaya yangvmahal dibanding 

denganvuatan mainanvpabrik. Loosevparts 

memfasilitasi lingkunganvbelajar yang 

lebihvkaya bagi anakvuntuk bermain, 

sebagaivsumber belajarvyang diperlukanvuntuk 

bermainvoleh anaj.  Tidakvada rumus 

khususvuntuk bermain Loose partsvdan 

tidakvada batasan. Pendidiknvdan kurikulum 

yangvbaru memulai penggunaanvLoose parts 

jikavdilaksankan di luarvruangan akan 

lebihvfleksibel, sertavdapat mendorong 

anakvusia dini memanfaatkanvkebebasan mereka 

dalamvbermain untuk mengembangkanvkontrol 

individu danvketerampilanvpengaturan diri. 

Pembelajaranvini dapat dimanfaatkan 

sebagaivstrategi untuk 

mengembangkanvberbagai keterampilanvjika 

dibandingkan denganvmenggunakan 

mainanvbuatan pabrik karenavlebih bebas 

menggunakan bahanvyang tersedia 

divlingkungan sekitar anak. Sebagaivcontoh, 

batuvdapat disusunvmenjadi sebuahvrute atau 

jalan, tongkatvkayu dapat dimanfaatkanvsebagai 

pedang, cangkulvdan atau sesuaivdengan 

imajinasi anakvterhadap bahan-bahanvtersebut, 

karena imajinasivmasing-masing anakvakan 

berbeda-beda. vSebuah batuvmisalnya, bagivanak 

bisa dijadikanvmobil atau bagivanak lain dapat 

diartikanvsebagai lampu. 

Pemanfaatan loose parts dalam pembelajaran 

pendidikan anak usia dini memberikan pengaruh 

yang sangat besar karena dengan bermain loose 
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part anak mendapat kebebasan dan kesempatan 

bereksplorasi mengemvbangkan ide. 

Flanninganvdan Dietze (2017) 

memilikivpendapat bahwavbermain di 

lingkunganvluar ruanganvdengan 

menerapkanvpembelajaran Loose partsvdapat 

mendukungvanak-anak untuk memilikivtingkat 

keterlibatan yangvtinggi karena 

memilikivdampak positif padavperilaku dan  

perkembanganvanak. Manfaatvutama 

apabilavanak bermain dengan loosevparts 

adavempat, yaitu : 1) Dapatvmengembangkan 

keterampilanvinkuiri; 2) 

Mengajarkanvketerampilan bertanya; 3) 

mengembangkanvaspek perkembanganvanak; 4) 

mengembangkanvimajinasi dan kreativitasvanak. 

Untukvmelakukan pembelajaranvmenggunakan 

loosevparts ada beberapa cayavyang 

dapatvdilakukan diantaranyavmemulai dengan 

hal-halvyang sederhana, menambah mediavloose 

parts, menata loosevparts dengan baikvsupaya 

menarik, invitevdan provokasi (Mubarokah, 

2021). 

Wujudvnyata stimulasi keterampilanvHOTs 

melalui media loosevparts adalah saat 

guruvmemberikan pertanyaanvkepada anak. 

Pendidikvdapat memberikanvtantangan kepada 

anakvsupaya memantikvketerampilan 

untukvberpikir. Kemampuanvpendidik untuk 

memberikanvpertanyaan pemantikvkepada anak 

ini disebutvdengan provokasi. Provokasi 

dilakukanvguna menstimulasivkecenderungan 

alamivanak dalam mencarivmakna dengan 

memberikanvpertanyaan-pertanyaan 

yangvmengintepretasikan fenomena (Yulianti, 

2016). Provokasivjuga akan 

menantangvpemikiran seorangvanak untuk 

mauvmelakukan atau mencoba. Selainvguru 

mengajukan pertanyaanvyang membangun 

pemikiranvanak, pendidik jugavperlu untuk 

mengajukanvpertanyaan terbukavyang akan 

mengajakvanak berpikir lebih mendalamvseperti 

apa, mengapa, vbagaimana. Interaksivpendidik 

dan anakvinilah yang mampu 

mengembangkanvpemikiran yang adavpada diri 

anak agarvanak dapatvberpkir kreatif, 

inovatifvserta keterampilanvmemecahkan 

masalah denganvmenghadirkan 

pertanyaanvterbuka yang berkualitasvyang 

mampu menstimulasivketerampilan HOTs. 

Prosesvpembelajaran yang menarikvkarena 

bervariasivakan membuat anakvdidik 

bersemangat danvsenang dalam 

mengikutivsemua prosesvpembelajaran, 

bahkanvkadang anak tidakvmau untuk berhenti. 

Prosesvpenerapan media loosevparts 

denganvmenggunakan cara permainan. Cara 

bermain loosevparts menurutvSiantajani (2020) 

diantaranya: a). Perkenalkanvsatu jenis 

bendavloose parts denganvjumlah yang  terbatas. 

Seiringvberjalannya waktu tambahkanvbeberapa 

jumlah bendavloose partsvdi kelas. b). 

Letakkanvbenda loose parts ditempatvyang 

mudah dijangkauvdan menarik perhatianvanak 

didik. c). Bangunvrasa ingin tahuvanak didik 

terhadapvbenda loose parts. d). Mintalahvanak 

untuk menyusunvbenda loose partsvmenjadi 

bentukvbilangan secaravbergantian. e). 

Tanyakanvkepada anak didik “bendavapa saja 

yangvdapat digunakan untukvmenyusun bentuk 

angka?”, vpendidik bisa memintavanak 

untukvmenunjukkannya. h). Berivkesempatan 

anak untukvmenunjukkan dan hargailahvapapun 

yangvdibuatnya. i). Dengarkanpendapat anak 

danvberikan kalimat provokasivsederhana 

dengan menggunakanvpertanyaan terbukavyang 

dipahamivoleh anak. j). Bilavingin 

menambahkan bendavloose parts dikelas, 

tanyakanvpendapat anak. Ketika 

pendidikvmenambahkan benda loosevparts lain, 

denganvmenunjukkanvbenda loose parts baru 

tersebutvpendidik dapatvberkata “ 

bagaimanavcara kita memanfaatjanvbenda ini?, 

bagaimanavkita dapatmenggunakannyavuntuk 

ditambahkan padavkarya yangvkita buat?”. 

Dalamvpelaksanaan kegiatan bermainvdengan 

memanfaatjan mediavloose parts. Kegiatan 

bermainvloose parts yang dikemukakanvoleh 

Siantajani anakvdiberi kesepatanvdan kebebasan 

untukvberekspresi, bereksplorasi danvguru lebih 

aktifvbertanya tentangvkegiatan mainvyang 

dilakukannya. 

Dalamvmengajukan pertanyaan- 

pertanyaanvterbuka yang disampaikanvkepada 

anak dilakukanvdalam konteksvdialog natural, 

yaitupada saat anak beraktivitasvtetapi di 

saatvyang tepat atauvtidak menginterupsi 

keasyikanvbermain anak sertavmengalir 

mengikutivrespok anak tidakvmemaksakan 

kehendakvpendidik, sehinggavkegiatan 

pembelajaran dengan memanfaatkanvmedia 

loose partsvyang didesain denganvkegiatan 

bermainvdapat meningkatkan 

kemampuanvHOTs anak (Yulianti, 2016). 

SIMPULAN 

HighervOrder Thingking Skillsv (HOTs) 

atauvketerampilan berfikrvtingkat tinggi dapat 

dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran 

dengan memanfaatkan loose parts. 
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HOTsvmencakup kemampuan untukvberpikir 

kritis, kreatif, vpelajar pemecahan masalahvdan 

pengambilan keputusanvsederhan. 

KetrampilanvHOTs akan munculvseiring 

denganvmunculnya permasalahan 

yangvkompleks yang tidakvbisa diselesaikan 

denganvcara sederhana dan memerlukanvcara 

atau strategivtertentu. Permasalahanvseperti ini 

dapatvkita jumpai pada prosesvpembelajaran 

berbasisvmasalah atau problemvbased learning. 

Loosevparts dapat digunakanvuntuk 

menstimulasi keingintahuanvanak dengan 

memberikanvprovokasi kepada anak 

untukvmengembangkan keterampilanvHOTs 

seperti pemecahanvmasalah, kerjasama, 

pembelajaranvmandiri, pembelajaranvberbasis 

proyek atau (projectvbase learning), 

pembelajaranvberbasis tantanganvdan 

pembelajaran inquirivatau penelitian. 

Pembelajaran dengan memanfaatkan loose parts 

dapatvdigunakan untukvmelengkapi, 

membekalivdan meningkatkan kemampuan 

berpikirvkritis, kreatif, kemampuanvpemecahan 

masalah danvmembantu anakvdalam membuat 

keputusan. 
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